
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian studi kepustakaan tentang penapisan ion Mg2+
 dan 

ion Ca2+ dari air laut melalui reaksi pengendapan untuk pemurnian garam NaCl 

dalam proses produksi garam, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pereaksi-pereaksi yang dapat menyingkirkan ion Mg2+ dan ion Ca2+ melalui 

reaksi pengendapan dalam proses produksi garam dari air laut untuk 

menigkatkan kemurnian garam NaCl  yaitu:  Amonium  Karbonat 

[(NH4)2CO3], Natrium Oksalat (Na2C2O4), Natrium Karbonat (Na2CO3), 

Natrium Bikarbonat (NaHCO3), Kalsium Hidroksida [Ca(OH)2], Barium 

Hidroksida [Ba(OH)2], dan Natrium Hidroksida (NaOH). 

2. Pereaksi  yang lebih efektif untuk mengendapkan ion Mg2+ dan ion Ca2+ 

adalah Ca(OH)2 dan Na2CO3. Kedua senyawa ini lebih mudah diperoleh, 

memilki nilai derajad disosiasi (α) yang lebih tinggi dibandingkan pereaksi 

lain, masing-masing 1,00 dan 7×10-1, endapan Mg(OH)2 dan Ca(OH)2, 

MgCO3 dan CaCO3 yang terbentuk memiliki nilai Ksp yang rendah, yakni 

berturut-turut 1×10-1, 7,9×10-6, 3×10-1 dan 5×10-9, serta adanya efek ion 

senama dari senyawa Ca(OH)2. 
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5.2 Saran 

 Disarankan kepada pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian yang 

sama agar dapat mengkaji tentang pereaksi-pereaksi pengendap terhadap ion Mg2+ 

dan ion Ca2+ dari aspek konsentrasi pereaksi dan hubungannya dengan laju reaksi 

pengendapan.  
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